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Penelitian ini bertujuan mengevaluasi prosedur pemberian Kredit Umum 
Pedesaan (Kupedes) dan mengevaluasi sistem pengendalian internal prosedur 
pemberian Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. 
Unit Wonosari II Kantor Cabang Solo-Kartasura. 
Hasil penelitian menunjukkan prosedur pemberian Kredit Umum Pedesaan 
(Kupedes) pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. Unit Wonosari II Kantor Cabang 
Solo-Kartasura sangat memudahkan bagi calon debitur karna prosesnya tidak rumit. 
Prosedur pemberian kredit umum pedesaan (kupedes) juga telah menggunakan sistem 
pengendalian internal yang baik dengan terpenuhinya unsur-unsur pokok 
pengendalian internal yang baik, dan menggunakan BI checking untuk memperoleh 
Sistem Informasi Debitur (SID) serta dengan menggunakan prinsip analisa kredit 5C 
(character, capacity, capital, collateral, condition). 
Saran yang diberikan penulis adalah lebih meminimalisir waktu yang 
digunakan untuk melakukan kunjungan lapangan atau survey dan meningkatkan 
kinerja dalam proses tindak lanjut setelah calon debitur mengajukan permohonan 
kredit agar debitur dapat menerima dengan cepat realisasi dari kredit yang diajukan. 
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This study aimed to evaluate the lending procedures of Kredit Umum 
Pedesaan (Kupedes) and evaluate the internal control system of lending procedures of 
Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) at PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. Wonosari Unit 
II-Kartasura Solo Branch Office. 
The results showed the lending procedures of Kredit Umum Pedesaan 
(Kupedes) at PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. Wonosari Unit II-Kartasura Solo 
Branch Office is very easy for prospective borrowers because the process is not 
complicated. Lending procedures of Kredit Umum Pedesaan (Kupedes) have also 
been using a good system of internal control with the essential elements of good 
internal control, and using BI checking to obtain Debtor Information System (DIS) 
and using the principle of credit analysis 5C (character, capacity, capital, collateral, 
condition). 
Suggestions given by writer is more minimize the time spent on field visits or 
surveys and improve performance in the follow-up process after prospective 
borrowers applying for loans so that borrowers can receive quickly the realization of 
the proposed loan. 
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